BAB V

PEMBAHASAN

A. Proses Pengembangan Media Berupa Alat Peraga
Media berupa alat peraga aliran listrik ini dikeangkan menggunakan
model pengembangan Smith dan Ragan yang terdsi &temhapan meliputi :
Analisis lingkungan belajar, Analisis karakteristiéiswa, Analaisis tugas
pembelajaran. Menulis butir tes, Menentukan stratggembelajaran,
Memproduksi program pembelajaran, melaksanakan uasial formatif dan
merevisi program pembelajaran. Tahap-tahap ini akkkukan peneliti untuk
mengetahu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifadian Adapun pembahasan
sebagai berikut :
1. Analisis Lingkungan Belajar
Pada tahap ini peneliti melihat masalah yang adan ohenentukan
rumusan masalah. Masalah tersebut adalah kurangmyat belajar siswa
dalam pelajaran matematika, terutama pada materg yaasih abstrak
sehingga siswa kesulitan dalam menerima matergliatsyang menjadikan
siswa malas dan tidak berminat mengikuti mata pedaj matematika. hal itu
bisa terjadi dikarenakan kurangnya kreatifitas glaslam mengelola kegiatan
belajar mengajar. Dari sini peneliti mencoba meimkbersolusi yaitu dengan
mengembangkan sebuah media berupa alat peragadyaa@pkan dapat

membantu guru dalam menjelaskan materi. Sehingga dapat mengelola
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kegiatan belajar mengajar dengan baik dan siswa toisnjadi termotifasi
serta berminat mengikuti pelajaran matematika damastidak lagi kesulitan

dalam menerima materi.

. Analisis Karakteristik Siswa

Pada tahap ini peneliti membahas analisis karakilersiswa, dimana
analisis karakteristik siswa meliputi penguasaaatisu materi pembelajaran
dan gaya belajar siswa.

Pada penguasaan isi atau materi pembelajaran,itpenelihat materi-
materi yang sudah didapat atau dipelajari siswidwi yaateri kelas X semester
ganijil, kelas IX, kelas VIII, kelas VII.

Dilihat pada gaya belajar siswa, peneliti mengganaknedia visual
dikarenakan media ini lebih nyata, dapat dilihah @djpegang oleh siswa.
Siswa akan lebih mudah memahami materi dan mengielih lama materi
yang sudah dipelajarinya.

. Analisis Tugas Pembelajaran

Materi pokok yang akan digunakan peneliti adalagiki® matematika.
Maka peneliti juga membuat tujuan dari pembelajayang ingin dicapai
dengan menggunakan alat peraga anatar lain : fdMasilapat menjelaskan
prinsip logika matematika konjungsi dan disjung$?) siswa dapat
menentukan nilai kebenaran konjungsi dan disjung8), siswa dapat
menggambarkan pernyataan konjungsi dan disjungsilunaliran listrik, (4)

siswa dapat menjelaskan prinsip logika matematikaikasi dan biimplikasi,
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(5) siswa dapat menentukan nilai kebenaran impldas biimplikasi. Tujuan
pembelajaran ini tidak terlepas dari standar koenmtdan kompetensi dasar

yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

. Menulis Butir Soal

Dari tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, makaat soal tes hasil
belajar siswa. Dalam soal tes ini terdapat 4 bweth Iserupa uraianeésay,
soal pertama berisikan siswa disuruh menyatakan kalimat dengan
menggunakan lambang yang sudah ditentukan yangandugg pernyataan
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikaspat keduaberisikan tentang
membuat tabel kebenaran yang mengandung pernykedagmgsi, disjungsi,
implikasi, dan biimplikasi, sodtetiga berisikan tentang menentukan nilai x
adalah bilangan real pada kalimat terbuka yang arehgng pernyataan
konjungsi, implikasi, dan biimplikasi, soakeempat berisikan tentang
merangkai rangkaian listrik yang mengandung pesaatkonjungsi, dan
disjungsi.

. Menentukan Strategi Pembelajaran

Pada tahap ini peneliti menentukan strategi perjaralapada saat ujicoba
terbatas. Strategi pembelajaran yang digunakan mésieliti pada awalnya
adalah metode atau model pembelajaran ceramahadga fawab, namun
setelah dikosultasikan dan setelah dipikirkan mettdu model pembelajaran
tersebut termasuk model lama dan kurang cocok urgekbelajaran

pengembangan media berupa alat peraga ini. Sehipggeliti mencari
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metode atau model lain, dan peneliti menemukanaita ynetode atau model

pembelajaran langsunglifect interctior) dimana model atau metode ini

memiliki enam fase meliputi : Fase Orientasi, F&emonstrasi, Fase

Latihan Terstruktur, Fase Latihan Terbimbing, Haastghan Mandiri.

. Memproduksi Program Pembelajran
Pada tahap ini peneliti membuat media berupa atstga. Adapun

langkah-langkah pembuatan sebagai berikut :

a. Mendesain alat peraga agar sesuai dengan matehisemenarik minat
belajar siswa. Sebelum mendesain bentuk, penebtdmsain terlebih
dahulu mendesai rangkaian karena berhubungan desagidar yang akan
dipakai. Setelah itu baru mendesain bentuk alatgaer

b. Membeli bahan alat peraga. Setelah mendesain nele&lipp sudah bisa
membeli bahan dan mempersiapkan peralatan. Adamiranb yang
dibutuhakan adalah mika dengan ketebalan 3mm, rsgkiada (on-off-
on), lampu senter ukuran 4,8V, tempat batrei yaegsb3 buah batrei
dengan ukuran 1,5V, 3 buah batrei ukuran 1,5Vhgi{tempat lampu),
kabel ukuran kecil, timah, isolasi, lem silikonp#et.

c. Membuat alat peraga sehingga sesuai dengan matamdal ini adalah
materi logika matematika (konjungsi, disjungsi, ikgsi, dan
biimplikasi). Setelah membeli bahan maka penelgimbuat alat dengan
langkah (1) Membuat tempat alat peraga berbentldkpdengan ukuran

panjang 30cm, lebar 20cm, dan tinggi 3cm. yakngdermemotong mika
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dengan ukuran 20 cm x 30 cm sebanyak dua, 3 cmcxi3§ebanyak dua,

dan 3 cm x 20 cm sebanyak dua. (2) Rangkaikan mika- tersebut

sehingga membentuk sebuah balok dengan tinggi parjang 30 cm,
dan lebar 20 cm. akan tetapi sisakan (jangan ikutgkaikan) satu
lembar mika yang berukuran 20 cm x 30 cm untuklubangi terlebih

dahulu. (3) lubangi mika tersebut untuk menempebakiar, lampu dan
baterai. (4) tempelkan saklar, lampu, dan tempékebg5) rangkaikan

kabel-kabel dari batrei ke saklar dan lampu selanggsuai dengan nilai
kebenaran dari suatu pernyataan yang diinginkaapéal cara merangkai

sudah diterangkan di Bab II.

d. Membuat petunjuk alat peraga, petunjuk ini bisdndilpada lampiran.
7. Melaksanakan Evaluasi Formatif

Pada tahap ini peneliti akan membahas tentang idewal kepraktisan,
keefektifan media berupa alat peraga ini.

Kevalidan media dapat dilihat dari hasil validasng dinilai oleh validator
media dalam hal ini terdapat tiga validator. Vdiigpertama adalah Sutini,
M.Si, Validator kedua adalah Yuni Arifadah, M.PdalMator ketiga adalah
Agus P.K, M.Si. Dari penilaian validasi para ahliedia yang diberikan
mendapatkan rata-rata total 4,04. Dilihat dari kdea media pada Bab Il
maka media berupa alat peraga aliran listrik imheesuk kriteria sangat valid.

Kepraktisan media dapat dilihat dari penilaian pahdi media dimana

media dikatakan praktis jika penilaian secara ti&oahli media menyatakan
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bahwa media dapat digunakan tanpa revisi atau isediksi. Pada Bab IV
analisis tabel validasi media para ahli media dipem media secara umum
menyatakan bahwa media dapat digunakan dengantgediki. Maka media
berupa alat peraga aliran listrik ini dapat dikatakraktis.

Keefektifan media dapat dilihat dari Tes Hasil BaleBiswa dan Respon
Siswa serta Aktifitas Siswa sebagai penunjang. Hasil Belajar Siswa
berdasarkan pada Bab IV hasil analisis skor tesl Haajar siswa
menyatakan bahwa 100% siswa yang tuntas dalam |egjaras
menggunakan media berupa alat peraga aliran listiik Respon Siswa
berdasarkan pada Bab IV hasil data respon siswgatekan bahwa respon
siswa positif dengan adanya pembelajaran matemati&aggunakan alat
peraga ini, adapun hasil rata-rata total adalah,3096. Aktifitas Siswa
berdasarkan pada Bab IV hasil pengamatan siswaatekan bahwa aktifitas
siswa tergolong aktif yaitu 91,67% . Maka persgntktifitas siswa aktif
lebih besar dibanding dengan aktifitas siswa pasif.

. Merevisi Program Pembelajaran

Pada tahap ini peneliti melakukan revisi pada agetunjuk alat peraga
karena dalam validasi yang dilakukan terdapat peml perbaikan pada
petunjuk alat peraga. Dalam pelaksanaan pembetajatak terdapat revisi
karena masih dalam rencana rancangan pembelajanag sudah dibuat

peneliti.
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B. Hasil Pengembangan Media

1. Nilai rata-rata validasi yang diberikan oleh ahledia berupa alat peraga
aliran listrik sebesar 4,04. Sehingga media bemlpa peraga aliran listrik
pada pokok bahasan logika matematika dikatakanasavglid dari segi
media.

2. Media berupa alat peraga aliran listrik pada pdbakasan logika matematika
yang dikembangkan sudah dapat dikatakan praktiaraeoritik karena
berdasarkan penilaian umum yang dilakukan oleh glalianedia mengatakan
bahwa Media berupa alat peraga aliran listrik ppdkok bahasan logika
matematika dapat digunakan dengan sedikit revisi.

3. Media berupa alat peraga aliran listrik pada pdkakasan logika matematika
yang dikembangkan dapat dikatakan efektif karer@@d6iswa dalam ujicoba
terbatas dinyatakan tuntas dan mendapat respotif plasi siswa berdasarkan
data respon siswa diperoleh persentasi rata-rééh $ebesar 96,30%, serta
aktifitas siswa yang aktif lebih besar daripadaifigks siswa yang pasif
berdasarkan tabel aktifitas siswa.

Dari pernyataan di atas yang menyatakan bahwa Meéiapa alat
peraga aliran listrik pada pokok bahasan logikaematika telah memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif maka media gamnlikembangkan dapat

dikatakan baik.





